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Hukum Jual Beli ljon

Oleh : Muharmmad Khaeruddin Hamsin, Le, LLW, PhD.*

wil beli merupakan keburuhan yvang tidak

mungkin diringgalkan di dalam kehidupan

manusia, sehingga manusia tidak dapat hidup
Anpa kegiatan jual beli, karena mansaksi jual beli
rnerupakan sarana untuk memperoleh keunmungan,

Narmun demikian, rendapat jual beli yang dilarang
olch agama, salah satanya adalah jual beli yang di
dalarmoy ada umsure yang belum jelas {ghavar),
sesiat yang beesifar spekoladf atau samarsamar,
rransaksi vang semacam ini haram unmik
dipetiualbelikan, karena dapat merugikan salah san
pilak yang berakad, baik penjual maupon pembeli,
Jual heli yvang dipraktikkan pada zaman Fasulullah
saw yang memiliki unsur tersebuc adalah jual beli
yany disebut jual beli muhagalah sebagaimana HE.
Bukhari dari Anas hin Malik:
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Dot Amers bin Malik #a (didaavarunk iz bevkata: Kasdllah
s tedoh melarang jual beli Muhagalah, Muzatanah,
ukhdarai, Mutomosah, dan Munobadzeh [H.R, al-Bukhari).

Fladis di ams menyebutkan Teberapa istilah vang rerkaic
dengan jual beli vang dilarang oleh Rasulullah saw, vaiou:
muhagaloh adalah menjual tanaman-Tanaman yang masih Ji
aawaly arau di ladang vang belum siap Jdipanen: muzebunh

& SUARA 'AISYIYAH | JANUARI 2016

ialab menjual/menukar buah vang basah dengan buah yang
kering (menjual kurma yang kering dengan bayaran kurma
wamigr basnhd; muskchadarah adulab jual beli umbub-rombuhan
wvang maaih hijau vang belum paseas dipanen Guoal beli beli
rambman vane masih hijau., manezs vane masih kecilkecill
mubamersal yaina jual beli secarn senmuh-menyenmah (jual beli
di moana seseorang menyencuh schelai kain, maka orang
merwventuh berarti telsh membeli kun eersebue): dan
wzeabazoh adalal jual el vione segudi hanvs dengan cam
renjual dan perobeli melempar barang vamg dimilikinya,
serelah terjadi lempar-melempar rerjadilsh juasl beli, cokup
dlemamn carn ini transaksi sudah rerjadi dan mengikat mopa
adarwa msa saling suka di anesr ked uamag,

Dalam kaitannya dengan jual beli mumbuhaumbuhan
dan buabduahan di aes, rerdapar beberapa Hadiz yarg dapar
dijadikan landasan untuk melihat stans hubumnys, antara
lain:

1.  HE. Bukari dan Muslim dan Anas bin Malik:
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Dari Anas bin Malik va (diviwasatkan), Rosehallah saw
mefanane penfuclan buoh:bieshan hosil tonamand hingsa menna!?
Fome swhobot bertamn: Apa maksudnyg telah memen? Belio
weriievstn Bl celoh bemvame merech, Eemaehion B lah sow
brvghdo: Bila Allah menghalong’ nuisa panet fuddnezhon
tzrsebier fpagrol pevnen), munk dengan sebab apa enpheoe nemeabkan
harto smedavame fieang pembelil? |HE Bukchari dan Muslim).

. HE. Bukhari, Muslim dan AtTurmuzi Jdan
Abcullah bin Umar:
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Dari Abdullah bin Umar v (diriwavatkan) bahwasan

Fasrdelioh sawe eeloh melaramy penjualan buoh-boahan somioa
nitntped mesecknyo (metomp), Beleu melening pengienl don



Penbelimea *. [HR. Bukhari, Muslim dan ArTurmuzi)
1. HE. Muslim daei Abu Zubair:

st Bl e 5 e aale A1 50 0 e
ety Bl aluy Al B Tis A1 (4l 108
A6 Al Jay 28 dans Alals 173 s
plusa ol g 5 o35 ik 3Ll e 415 5, Ui 4

Dhom Abw Excbaiv bin Abdzelioh (diriwasarkan) in mendengar
Tabiv bin Abclacllah mengenakan: Fika englan menjual krma ket
sacdarzme (esame musting, ol femo temsaat tetimpe spissibeh
watbarh, maak tidak haled bogimu vontsek serngeembe] fharga) davinga
sedikitpam, Karena enghone tidal diberatkan mengambil harea
saucdargriu sendin |HR. Musliml.

4. HR. Bukhari dan Muslim dari Salim bin Ahdullab:
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Dxart Surlém bin Abdullah dan bapaknga w (didwayatkan) iz
berkana: aleu mendengar Rasielilleh son bersabida: Darangsiopa
vang membeli pohon kurma secelal dikoncinkan maka brehnye
milik penjieatiya kecual bila diseeratkan olsh pembeling. [HR,
Bukhari dan Muslin)

Prakrik jual beli seperti di atas masih rerjadi di kalungan
masyarakar yang dikenal dengan istilabh Jual Beli Tjon.
Sebenarnya, ljon dalam bahasa Araly (dalam Hadis i aras)
dinamakan "wedhedlorh "yairu memperualbeliban Buah
buahun atau biji-bijian vang masth belum matang {hijau),
arau clisebut juga "muhagalah” vaing menjual hasil percanian
sebelum tampak atau menjualnya ketika masil keeil,
sebagaimang HE. Bukhari dari Anas in Malik (Rasalullh
saw telah melesang joel beli Muhagalak, Muzabanal, dan
Mekhadhomah).

Larar belakang timbulnya laringan menjual luah vang
belum nampak baikeova (Hadis riwayat Zaid bin Teabil )
kirena ada hikmah yang ada di balik larangan esrschur, antara
lain: [a) mencegah timbulny perrenukacar (mukhashamal)
akibat kesamaran; (b) melindungi pibak peimleli, jangan
sampai mengulami kerugian akibat pembelian bualvbuahan
yang rusak selelumn martang; {c} memelibara pihak penjual
jangan sampai memakan harea orang lain dengan cara vang
tidak benar, sepern ditegaskan dalam hadis dwavat Zubaie
Ceedikes englea jual kepada sondarame beazh labe ditimpa bahee,
ekt kol bolen engan andsl dempadanga sesuany, famena dengan
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kel apa engla menganmbil herta smadmramn degom ridak benas)'s
) menghindarkan peryesalan dan kebeecewman pibak penjual
jika rernyata buah muda vang dijual dengan harga mumh
it memberikan keunungan besar kepada pembeli serelab
buah itg matang dengan sempurna.

Larangan yang dimaksud di atas, renm tidak berlaky
untuk bushbuahan atau wnaman yang sudab dapat
dimanfiatkan sekalipun masib hijau seperti japumg, mangs,
pepaya, dan tapaman lain yag sejenis, karena buah agau
tanaman sepecti i pada umnumnyn dapar dimakan selagi
tusasth muda, Termasuk juga buabrbushan dan tanamsan yang
suclah stap dipanen karena tidak mengandung unsur ghavar
aray kesumaran yang dapar menimbulkan resiko vang dapat
berakibat terjadinga kerugian dan permusuhan.

Dalam peckembangarinya, jual beli/ijon vang ada saat
ini di masyarakat pedesaan adalah dilakukan dalam benmik
perkreditan informal yang rransaksinya dilakukan dalam
benmuk variarif (tidak seragam), Pada umumpya, jual beli
ijon dilakukan dalam benruk kredit vang vang dibayac
kembali dengun basil pertanian. Jual beli tersebut mirip
denzmn “pengmdaian” mmanmin vang masih hiijau yang masih
belum waknimya untuk diperik, dipanen. Jual beli fhen seperri
ini dilakukan oleh pemnberi kredit memngkap pedagany hasil
panen yang menjadi penaembalian humog. Sikdus peredann
madal unrk jusl beli fjon, biasanya dirmulai pada setiap
awal musio produksi, kerika pohan mulai berbunga. Pada
saat ttu pula, modal pinjaman dari tengkulak besar
digelontorkan. Petani meminjam uang dan mengijonkan
mnamanmya kepada tengboulak unok kebunahan konsumtf
{kebumubian yang sangat mendesak) dan jungka pervlek.

Dalamn teansalest jual beli ijon tersebur di atas, tidak lagi
hanya mengandung unsur gharar, namun ada unsucunsyr
Inin yang terkandung dalam jual beli yang dilarang {sepert
riha). Sudih menjadi rahasia umum kalao eengkulak leluss
membeli hasil panen petani dengan harga rendah {sesuai
keinginaniya) schinggm keuntungan akan selalu berpihalk
kepadunya. Sebaliknya, perani akan selahy dirugikan karena
retbelani hurang dengan bunga pinjaman dnggi,

Jual Beli fjon (haik seperti vang dipraktildan pada zaman
Rasulullah saw vang disebur dengan jual beli muehagaleh
ataw mukhadharah atau jual beli jjon vang cerjadi di
masyarkar adalah termasuk jual beliyang dilarng dan haram
hukumnya. Willichu a'lam. **~
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